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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat,
karunia, dan anugerah-Nya sehingga buku vyang berjudul Teknologi
Informasi dan Komunikasi: Konsep, Pemanfaatan, dan Inovasi di Era
Digital dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun sebagai salah satu
upaya untuk memberikan kontribusi akademik dalam memperkaya literatur
mengenai perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang
semakin pesat serta pengaruhnya terhadap berbagai aspek kehidupan di
era digital.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa
perubahan yang sangat mendasar dalam cara manusia memperoleh
informasi, berkomunikasi, bekerja, belajar, berbisnis, dan berinteraksi.
Transformasi digital telah mendorong lahirnya berbagai inovasi yang tidak
hanya meningkatkan efisiensi dan produktivitas, tetapi juga mengubah
model pelayanan, tata kelola organisasi, serta pola kehidupan masyarakat
secara keseluruhan. Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif
mengenai konsep, pemanfaatan, dan inovasi teknologi informasi dan
komunikasi menjadi kebutuhan penting bagi dunia pendidikan,
pemerintahan, industri, maupun masyarakat luas.

Buku ini disusun secara sistematis dengan mengintegrasikan berbagai
konsep dasar teknologi informasi dan komunikasi, perkembangan
infrastruktur digital, sistem informasi, komunikasi berbasis teknologi, serta
penerapan berbagai inovasi digital dalam berbagai sektor. Pembahasan juga
mencakup transformasi digital dalam dunia pendidikan, bisnis,
pemerintahan, kesehatan, industri kreatif, dan pelayanan publik, sehingga
pembaca memperoleh gambaran yang utuh mengenai peran strategis TIK
dalam mendukung pembangunan dan peningkatan daya saing.
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KONSEP DASAR TEKNOLOGI
INFORMASI DAN KOMUNIKASI

A. PENGERTIAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI
Perkembangan teknologi digital tidak hanya menghadirkan berbagai
perangkat baru, tetapi juga mengubah secara mendasar cara manusia
memproduksi, menyebarkan, dan memaknai informasi. Dalam kehidupan
modern yang ditandai oleh konektivitas global dan arus data yang cepat,
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) menjadi infrastruktur utama yang
memengaruhi cara kita berinteraksi, bekerja, belajar, dan mengambil
keputusan. Oleh karena itu, pemahaman mengenai TIK tidak cukup hanya
melihatnya sebagai alat teknis, tetapi perlu dipahami sebagai sistem yang
melibatkan teknologi, manusia, dan proses sosial yang saling berhubungan.
Secara tradisional, TIK sering didefinisikan secara teknis sebagai
kombinasi perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), dan
jaringan komunikasi yang digunakan untuk mengolah dan mentransmisikan
data. Pendekatan ini menekankan aspek infrastruktur dan fungsionalitas
teknologi. Namun, perkembangan kajian komunikasi dan sistem informasi
menunjukkan bahwa definisi tersebut belum memadai untuk menjelaskan
dampak sosial dan strategis TIK. Dalam kajian komunikasi, McQuail (2010)
menjelaskan bahwa teknologi komunikasi berperan dalam sistem sosial
yang memengaruhi produksi dan konsumsi pesan. Sementara itu, Rogers
(2003) melalui teori difusi inovasi menekankan bahwa teknologi
mempercepat penyebaran gagasan melalui proses adopsi sosial. Kedua
pandangan ini menunjukkan bahwa TIK bukan sekadar media atau
perangkat, tetapi juga penggerak perubahan sosial dalam masyarakat.
Berdasarkan sintesis berbagai pandangan tersebut, Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) dapat didefinisikan sebagai sistem sosioteknis terpadu
yang menggabungkan teknologi, manusia, dan proses sosial untuk
mengumpulkan, mengolah, menyimpan, serta mentransformasikan data
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INFRASTRUKTUR TEKNOLOGI INFORMASI

A. PERANGKAT KERAS (HARDWARE)

Semua teknologi digital berakar pada lapisan paling dasar: perangkat
keras. Dari ponsel cerdas hingga pusat data, setiap aktivitas komputasi
bergantung pada kemampuan fisik hardware dalam mengolah sinyal
menjadi informasi. Dalam pendekatan layered computing architecture,
perangkat keras menempati lapisan fisik yang menyediakan kapasitas
komputasi dasar bagi seluruh sistem digital. Dalam kerangka enterprise
architecture, hardware berada pada technology infrastructure layer yang
menopang operasi perangkat lunak, jaringan, serta layanan digital
organisasi. Dengan demikian, hardware tidak dipahami sekadar sebagai
kumpulan komponen elektronik, melainkan sebagai infrastruktur
komputasional yang memungkinkan berlangsungnya siklus transformasi
data menjadi informasi dan pengetahuan (Laudon & Laudon, 2019).

Fungsi perangkat keras dapat dijelaskan melalui empat tahap utama:
input, process, output, dan storage. Model ini dikenal sebagai data
processing cycle (Stallings, 2018). Keempat fungsi tersebut
merepresentasikan arsitektur logis sistem komputasi yang bekerja secara
terintegrasi. Melalui mekanisme ini, sistem menerima data dari lingkungan,
mentransformasikannya menjadi informasi bermakna, menyajikannya
kembali kepada pengguna, serta menyimpannya untuk pemanfaatan
lanjutan. Dengan demikian, hardware berperan sebagai fondasi material
bagi berlangsungnya proses penciptaan nilai dalam ekosistem digital
modern.

1. Perangkat Input: Konversi Realitas ke Representasi Digital

Perangkat input merupakan titik awal interaksi antara lingkungan
eksternal dan sistem komputasi. Fungsinya adalah menerima data serta
instruksi, kemudian mengonversinya ke dalam bentuk representasi digital
yang dapat diproses oleh mesin. Proses ini mencakup transformasi teks,
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SISTEM INFORMASI

A. KONSEP DAN JENIS SISTEM INFORMASI

Sistem informasi (SI) pada dasarnya merupakan suatu sistem
terintegrasi yang menggabungkan manusia, data, proses, dan teknologi
untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, serta mendistribusikan
informasi guna mendukung operasional, manajemen, dan pengambilan
keputusan dalam organisasi. Sistem ini tidak semata-mata berbasis
komputer, tetapi juga mencakup prosedur kerja, struktur organisasi, serta
peran manusia sebagai bagian dari mekanisme pengelolaan informasi.
Dengan demikian, sistem informasi tidak dapat dipahami hanya sebagai
artefak teknologi, melainkan sebagai konstruksi institusional yang
membentuk cara organisasi memproduksi, mendistribusikan, dan
memanfaatkan pengetahuan dalam mencapai tujuan strategisnya.

Sejumlah ahli memperkaya pemahaman konseptual mengenai sistem
informasi. Gelinas dan Dull (2010) mendefinisikan sistem informasi sebagai
sistem buatan manusia yang terdiri atas komponen berbasis komputer dan
komponen manual yang terintegrasi untuk mengumpulkan, menyimpan,
serta mengelola data guna menghasilkan informasi bagi penggunanya.
O’Brien dan Marakas (2011) menekankan bahwa sistem informasi
merupakan kombinasi terorganisasi dari manusia, perangkat keras,
perangkat lunak, jaringan komunikasi, dan sumber daya data yang bekerja
bersama untuk mentransformasikan data menjadi informasi.

Sementara itu, Laudon dan Laudon (2019) melihat sistem informasi
sebagai sekumpulan komponen yang saling berinteraksi untuk mendukung
pengambilan keputusan, koordinasi, dan pengendalian dalam organisasi.
Ketiga perspektif tersebut menunjukkan bahwa sistem informasi memiliki
karakter integratif, transformasional (mengubah data menjadi informasi),
dan teleologis yakni dirancang untuk mencapai tujuan organisasi tertentu.
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INTERNET DAN KOMUNIKASI DIGITAL

A. KONSEP DAN PROTOKOL INTERNET

Internet tidak sekadar merupakan kumpulan jaringan yang saling
terhubung, melainkan sebuah arsitektur komunikasi global yang dirancang
secara modular dan evolutif. Fondasi arsitektur tersebut dikenal sebagai
model TCP/IP, yang membagi fungsi komunikasi ke dalam empat lapisan
utama: link, Internet, transport, dan aplikasi (Kurose & Ross, 2021;
Tanenbaum & Wetherall, 2011). Pembagian berlapis ini bukan hanya
klasifikasi teknis, tetapi strategi desain sistem yang memungkinkan
pemisahan tanggung jawab (separation of concerns) pada setiap tingkat
abstraksi. Dengan pendekatan tersebut, inovasi pada satu lapisan tidak
mengharuskan perubahan menyeluruh pada keseluruhan sistem. Inilah
yang menjadikan Internet mampu berevolusi secara bertahap tanpa
kehilangan interoperabilitas global.

Untuk memahami bagaimana desain arsitektural tersebut bekerja
dalam praktik, pembahasan dapat dimulai dari protokol inti yang
membentuk kerangka komunikasi Internet, yaitu TCP dan IP.

1. TCP/IP

Sebagai fondasi komunikasi Internet, TCP/IP (Transmission Control
Protocol/Internet Protocol) mengatur mekanisme pengiriman dan
penerimaan data antar jaringan. Pada lapisan Internet, Internet Protocol (IP)
bertanggung jawab atas pengalamatan logis dan perutean paket data antar
jaringan (Postel, 1981a — RFC 791). IP bersifat connectionless dan
menerapkan prinsip best-effort delivery, yang berarti protokol ini tidak
menjamin bahwa paket akan tiba secara utuh maupun dalam urutan yang
benar. Desain ini memberikan fleksibilitas tinggi dalam proses perutean,
karena jaringan inti tidak dibebani tanggung jawab memastikan reliabilitas
transmisi.
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KEAMANAN INFORMASI DAN PRIVASI

A. ANCAMAN DAN RISIKO KEAMANAN INFORMASI

Keamanan informasi merupakan disiplin yang berfokus pada
perlindungan aset informasi dari akses, penggunaan, pengungkapan,
modifikasi, atau penghancuran yang tidak sah. Secara konseptual, disiplin
ini berlandaskan pada prinsip Confidentiality, Integrity, dan Availability (CIA
Triad) sebagai fondasi normatif dalam perancangan kontrol keamanan
(Whitman & Mattord, 2022; Stallings & Brown, 2018). Namun, dalam
praktik modern, keamanan informasi tidak lagi dipahami sebagai sekadar
penerapan teknologi proteksi, melainkan sebagai bagian integral dari
manajemen risiko organisasi.

Kerangka kerja seperti NIST Cybersecurity Framework menekankan lima
fungsi utama Identify, Protect, Detect, Respond, dan Recover yang
membentuk siklus hidup pengelolaan risiko keamanan (NIST, 2018). Seiring
meningkatnya transformasi digital, komputasi awan, Internet of Things (loT),
dan integrasi lintas organisasi, attack surface berkembang secara signifikan
(Kurose & Ross, 2021). ENISA (2023) menegaskan bahwa ancaman modern
bersifat multi-vektor dan terkoordinasi, menggabungkan eksploitasi teknis
dan kelemahan manusia dalam satu rangkaian serangan terstruktur.

1. Model Risiko: Dari Konseptual ke Kuantitatif
Secara formal, risiko keamanan dapat dirumuskan sebagai:

Risk = Likelihood x Impact
Risiko muncul ketika ancaman mampu mengeksploitasi kerentanan dan

menghasilkan dampak terhadap aset organisasi. Dalam pendekatan
kuantitatif klasik, digunakan model:
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PEMANFAATAN TIK
PADA BERBAGAI SEKTOR

A. TIK DALAM PEMERINTAHAN (E-GOVERNMENT)

Penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam
pemerintahan, vyang dikenal sebagai e-government, merupakan
transformasi strategis dalam tata kelola publik dari model birokrasi
konvensional menuju administrasi digital yang lebih efisien dan responsif. E-
government secara umum didefinisikan sebagai pemanfaatan TIK untuk
meningkatkan akses layanan, kualitas administrasi, serta hubungan antara
pemerintah, warga, dan sektor bisnis (UN E-Government Survey, 2022;
Heeks, 2006). Transformasi ini tidak sekadar memindahkan proses manual
ke platform daring, tetapi juga mendesain ulang proses bisnis pemerintahan
agar lebih sederhana, transparan, dan berbasis data.

1. Layanan Publik Digital (Digital Public Services)

Layanan publik digital merupakan inti dari implementasi e-government,
di mana pelayanan administratif disediakan melalui platform elektronik
yang terintegrasi. Digitalisasi layanan bertujuan meningkatkan efisiensi
operasional, mempercepat waktu layanan, dan mengurangi biaya transaksi
publik (Klari¢, 2023; OECD, 2020). Model layanan ini sering diwujudkan
dalam bentuk portal terpadu satu pintu yang memungkinkan warga
mengakses berbagai layanan pemerintah tanpa harus datang secara fisik ke
kantor administrasi.

Di Indonesia, implementasi seperti Jogja Smart Service (JSS) dan Jakarta
Smart City menunjukkan bagaimana layanan digital dapat
menyederhanakan prosedur administrasi sekaligus memperluas akses
masyarakat terhadap pelayanan publik (Firman et al., 2020; Yogar et al.,
2023). Studi di Kota Semarang juga menunjukkan bahwa platform digital
pelayanan publik meningkatkan kecepatan respons pemerintah terhadap
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INOVASI DAN MASA DEPAN TIK

A. KOMPUTASI AWAN (CLOUD COMPUTING) LANJUTAN

Perkembangan komputasi awan telah bergerak dari model terpusat
menuju arsitektur yang semakin terdistribusi dan kompleks. Organisasi
tidak lagi mengandalkan satu penyedia atau satu model deployment,
melainkan mengintegrasikan berbagai lingkungan komputasi untuk
menjawab kebutuhan skalabilitas, ketahanan, kepatuhan regulasi, serta
performa aplikasi yang semakin menuntut latensi rendah. Evolusi ini
melahirkan dua paradigma utama dalam komputasi awan lanjutan, yaitu
hybrid/multi-cloud di tingkat infrastruktur pusat dan edge computing di
tingkat tepi jaringan.

Transformasi ini  bukan sekadar perubahan teknis, melainkan
pergeseran arsitektural menuju ekosistem komputasi kontinum yang
menghubungkan pusat data, cloud publik, dan perangkat edge secara
terintegrasi.

1. Hybrid dan Multi-Cloud sebagai Strategi Arsitektur Modern

Hybrid cloud dan multi-cloud menjadi pendekatan dominan karena
kebutuhan organisasi untuk meningkatkan fleksibilitas dan mengurangi
risiko ketergantungan pada satu vendor. Hybrid cloud mengintegrasikan
infrastruktur privat (on-premise atau private cloud) dengan cloud publik
dalam satu kerangka orkestrasi terpadu. Model ini memungkinkan
organisasi memindahkan beban kerja sesuai kebutuhan keamanan,
performa, atau kepatuhan (Mamidala, 2023). Pendekatan hybrid
memberikan keseimbangan antara kontrol penuh atas data sensitif dan
kemampuan elastis dari cloud publik.

Sebaliknya, multi-cloud merujuk pada penggunaan dua atau lebih cloud
service providers (CSP) secara independen untuk mendistribusikan beban
kerja. Strategi ini bertujuan mengurangi vendor lock-in serta
mengoptimalkan pemilihan layanan terbaik dari masing-masing penyedia
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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa
perubahan yang sangat signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia.
Transformasi digital tidak hanya mengubah cara individu berkomunikasi, GeGapi
Juga memengaruhi proses bisnis, pendidikan, pemerintahan, kesehatan, indusbri,
hingga kehidupan sosial masyarakat. Kemajuan Geknologi seperti komputasi
awan (cloud computing), kecerdasan buatan (artificial inGelligence), Incernet of
Things (loT), big data, dan jaringan komunikasi berkecepatan tinggi Gelah
menciptakan peluang baru sekaligus menghadirkan Gantangan yang
membutuhkan pemahaman komprehensif Gerhadap konsep, pemanfaatan, serta
inovasi TIK.

Buku “Teknologi Informasi dan Komunikasi: Konsep, Pemanfaatan, dan
Inovasi di Era Digital” disusun sebagai referensi akademik yang memberikan
pemahaman menyeluruh mengenai perkembangan Geknologi informasi dan
komunikasi dari aspek konseptual hingga implementasinya dalam berbagai
bidang. Materi diawali dengan pembahasan mengenai dasar-dasar teknologi
informasi dan komunikasi, komponen sistem informasi, perkembangan
infrastrukGur digital, serta karakbteristik masyarakat informasi yang menjadi
fondasi dalam memahami Gransformasi digital.

Selanjutnya, buku ini mengulas berbagai bentuk pemanfaatan TIK dalam
dunia pendidikan, bisnis, pemerintahan, kesehatan, industri kreatif, serta
pelayanan publik. Pembahasan dilengkapi dengan konsep digitalisasi organisasi,
sistem informasi manajemen, komunikasi digital, kolaborasi berbasis teknologi,
serta pemanfaatan media digital untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas,
dan kualitas laganan. Selain itu, buku ini juga membahas isu keamanan siber,
perlindungan data pribadi, etika penggunaan Geknologi, dan liGerasi digital
sebagai bagian penting dalam membangun ekosistem digital yang aman dan
bertanggungjawab.
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